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MOTTO 

 

جعله الدعبء، من أقوي شيئب   الله يخلق لم  

أقداره من حتى أقوي     

“Allah tidak menciptakan sesuatu yang lebih kuat dari doa, bahkan, ia 

membuatnya lebih kuat dari pada takdirnya” 

-Syaikh Mutawali As Sya’rawi 
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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin, 

Universitas Islam Malang, dengan self-control sebagai variabel mediasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada santri aktif Pondok Pesantren Kampus 

Ainul Yaqin, Universitas Islam Malang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik sensus, di mana seluruh anggota populasi dijadikan 

responden penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap self control, self control berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, serta self control mampu memediasi 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa self control memiliki peran penting dalam mengurangi 

perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Kata kunci: literasi keuangan, kontrol diri, perilaku konsumtif, mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of financial literacy on the 

consumptive behavior of students at Ainul Yaqin Campus Islamic Boarding 

School, Islamic University of Malang, with self-control as a mediating variable. 

This study uses a quantitative method with primary data obtained through 

distributing questionnaires to active students of Ainul Yaqin Campus Islamic 

Boarding School, Islamic University of Malang. The sampling technique used was 

the census technique, in which all members of the population were used as 

research respondents. Data analysis was conducted using Partial Least Square-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 

software. The results of the study indicate that financial literacy does not affect 

consumptive behavior, financial literacy has a positive and significant effect on 

self-control, self-control has a negative and significant effect on consumptive 

behavior, and self-control is able to mediate the influence of financial literacy on 

consumptive behavior. These findings indicate that self-control has an important 

role in reducing the consumptive behavior of students. 

 

Keywords: financial literacy, self-control, consumptive behavior, students. 

 

 



 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Seiring dengan pesatnya perkembangan modernisasi dan kemajuan 

teknologi serta gaya hidup masyarakat yang semakin dinamis, perilaku 

konsumen sering kali dipengaruhi oleh berbagai motivasi dalam memperoleh 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Banyak individu saat ini 

cenderung bersikap konsumtif terhadap berbagai hal yang mereka temui, 

tanpa terlebih dahulu mempertimbangkan apakah hal tersebut termasuk 

kebutuhan atau sekadar keinginan. Selain itu, pola konsumsi masyarakat juga 

mengalami perubahan, yang semula berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

dasar, kini bergeser ke pemenuhan kebutuhan sekunder dan tersier, bahkan 

hingga kebutuhan tambahan lainnya dengan kecenderungan perilaku yang 

semakin konsumtif (Hidayah, 2023). 

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu dalam 

melakukan pembelian barang atau jasa secara berlebihan dan tidak terencana, 

yang tidak didasarkan pada kebutuhan aktual, melainkan lebih dipengaruhi 

oleh dorongan emosional, tekanan sosial, serta gaya hidup di era digital. 

Dalam konteks perkembangan teknologi dan digitalisasi, perilaku konsumtif 

semakin meningkat seiring dengan kemudahan akses informasi, promosi yang 

masif, serta proses transaksi yang cepat dan praktis melalui platform digital 

(Pal, 2025). Perilaku konsumtif juga muncul ketika individu melakukan 

pembelian bukan atas dasar pertimbangan rasional, tetapi sebagai bentuk



 

 

 penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial dan upaya untuk 

memenuhi standar atau ekspektasi kelompok. Paparan tren yang berkembang 

di media sosial mendorong individu untuk mengikuti gaya hidup tertentu agar 

dapat diterima secara sosial, sehingga keputusan pembelian sering kali 

didorong oleh kebutuhan akan pengakuan dan identitas sosial, bukan 

kebutuhan fungsional (Ananta et al., 2025). Selain itu, intensitas penggunaan 

media digital dan e-commerce turut berkontribusi terhadap meningkatnya 

kecenderungan perilaku konsumtif. Paparan iklan digital, rekomendasi 

produk yang dipersonalisasi, serta promosi yang bersifat sementara 

mendorong individu melakukan pembelian secara impulsif. Kondisi ini 

memperkuat perilaku konsumsi yang berorientasi pada kepuasan jangka 

pendek dan emosional, sehingga individu cenderung sulit mengontrol 

dorongan untuk berbelanja secara berlebihan (Sari et al., 2025). 

Digitalisasi layanan keuangan seperti e-wallet, paylater, dan 

marketplace membuat proses transaksi semakin mudah sehingga mendorong 

aktivitas konsumtif. Menurut laporan Katadata, 74% masyarakat Indonesia 

menggunakan dompet digital dalam aktivitas harian, menunjukkan bahwa 

teknologi keuangan memiliki pengaruh besar terhadap pola konsumsi 

masyarakat (Muhammad, 2024). Purba et al. (2024) menegaskan bahwa 

promosi diskon, rekomendasi produk, dan kemudahan transaksi pada 

platform belanja online menjadi faktor yang memicu perilaku konsumtif di 

kalangan generasi muda.  



 

 

Meningkatnya perilaku konsumtif tersebut tidak terlepas dari kondisi 

literasi keuangan masyarakat. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) bersama Badan Pusat Statistik (BPS), indeks literasi keuangan nasional 

Indonesia tercatat sebesar 65,43%, sedangkan indeks inklusi keuangan telah 

mencapai 75,02%  (OJK & BPS, 2024). Perbedaan capaian tersebut 

menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap layanan keuangan tumbuh 

lebih cepat dibandingkan dengan kemampuan memahami dan mengelola 

keuangan. Ketidakseimbangan ini berpotensi menimbulkan perilaku 

konsumtif, terutama pada generasi muda yang menjadi pengguna aktif 

layanan keuangan digital. Data ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat 

Indonesia semakin mudah mengakses layanan keuangan, tingkat literasi 

keuangannya belum sepenuhnya seimbang dengan peningkatan inklusi. 

Ketidakseimbangan ini berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif, terutama 

pada generasi muda yang menjadi pengguna aktif layanan digital seperti e-

wallet dan paylater. Dengan demikian, dorongan untuk meningkatkan literasi 

keuangan menjadi semakin penting. 

Dalam konteks pengendalian konsumsi, literasi keuangan berperan 

sebagai salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif 

individu. Literasi keuangan mencakup kemampuan seseorang untuk 

memahami konsep dasar keuangan, mengelola anggaran, serta membuat 

keputusan keuangan yang efektif dan rasional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 



 

 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, di mana pemahaman tentang 

pengelolaan keuangan dapat membantu mengurangi kecenderungan perilaku 

konsumtif. Sebagai suatu konstruk multidimensi, literasi keuangan tidak 

hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga melibatkan sikap dan 

praktik aktual dalam mengatur keuangan pribadi, seperti perencanaan 

pengeluaran dan pembuatan anggaran. Individu yang memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik cenderung mampu menahan dorongan pembelian 

impulsif dan lebih selektif dalam membelanjakan uangnya dibandingkan 

mereka yang memiliki literasi keuangan yang rendah. Penelitian oleh 

Susilowati et al. (2025) memperlihatkan bahwa literasi keuangan yang 

meningkat berpotensi membantu mahasiswa mengendalikan pengeluaran 

konsumtif, khususnya ketika berhadapan dengan kemudahan transaksi digital 

seperti penggunaan dompet elektronik (e-wallet) yang mempermudah 

pembelian. Secara teoritis, individu dengan literasi keuangan yang tinggi juga 

lebih mampu membedakan kebutuhan dan keinginan, serta 

mempertimbangkan risiko finansial sebelum membuat keputusan pembelian. 

Dengan demikian, literasi keuangan dapat diartikan sebagai salah satu fondasi 

penting untuk membentuk perilaku konsumsi yang lebih rasional dan 

terkendali, terutama pada generasi muda yang terpapar kuat oleh tren digital 

dan media sosial. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Tamboto & Palangda (2025) 

menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan 



 

 

terhadap perilaku konsumtif pada siswa SMK. Hasil serupa juga ditunjukkan 

oleh Animah et al. (2025) serta sejalan dengan penelitian Aprilian & Anggita 

(2025) yang menyatakan bahwa semakin tinggi literasi keuangan, semakin 

rendah kecenderungan perilaku konsumtif individu. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam 

menekan perilaku konsumtif.  

Namun demikian, hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan 

adanya permasalahan yang belum terjawab secara tuntas. Dalam praktiknya, 

tidak sedikit individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik tetapi 

masih menunjukkan perilaku konsumtif dan pembelian impulsif. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa literasi keuangan saja belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan perilaku konsumtif individu. Dengan kata lain, terdapat celah 

penelitian (research gap) terkait mekanisme yang menjelaskan bagaimana 

literasi keuangan memengaruhi perilaku konsumtif.  

Berdasarkan celah penelitian yang ada, diperlukan variabel mediasi 

untuk menjelaskan mekanisme hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku konsumtif. Variabel mediasi digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana dan melalui proses apa variabel independen memengaruhi variabel 

dependen. Menurut Hayes (2022) Variabel mediasi berfungsi untuk 

menjelaskan proses psikologis atau mekanisme internal yang menjadi 

penghubung antara suatu variabel dengan variabel lainnya. Salah satu 

variabel yang relevan sebagai mediator dalam hubungan antara literasi 

keuangan dan perilaku konsumtif adalah self-control. Self-control 



 

 

didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan, 

menunda kepuasan sesaat, serta mengatur perilaku secara rasional dalam 

proses pengambilan keputusan. Individu dengan tingkat self-control yang 

baik cenderung mampu menahan keinginan impulsif dan mempertimbangkan 

konsekuensi jangka panjang sebelum bertindak, termasuk dalam keputusan 

konsumsi (Ridder et al., 2020). 

Dalam konteks perilaku konsumtif, self-control berperan penting 

karena rendahnya kemampuan mengendalikan diri sering kali mendorong 

individu melakukan pembelian impulsif dan konsumsi berlebihan. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa self-control memiliki pengaruh negatif terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa, yang berarti semakin tinggi tingkat self-

control, semakin rendah kecenderungan perilaku konsumtif yang ditunjukkan 

(Simarmata et al., 2024). Beberapa penelitian empiris juga membuktikan 

bahwa self-control berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

literasi keuangan dan perilaku konsumtif. Individu yang memiliki literasi 

keuangan yang baik cenderung memiliki self-control yang lebih tinggi dalam 

mengelola keuangan, sehingga mampu mengendalikan dorongan konsumsi 

dan menghindari perilaku konsumtif. Dengan demikian, self-control menjadi 

mekanisme psikologis yang menjembatani pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif, khususnya pada generasi muda yang terpapar 

kuat oleh kemudahan transaksi digital dan tren media sosial (Jaman et al., 

2025). 



 

 

Dalam konteks ini, problem riset yang muncul adalah apakah literasi 

keuangan secara langsung dapat menekan perilaku konsumtif, ataukah 

pengaruh tersebut terjadi melalui peningkatan kemampuan pengendalian diri 

individu. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik 

dapat membantu individu membuat keputusan finansial yang lebih rasional, 

tetapi efektivitasnya sangat tergantung pada self-control. Studi oleh Syariifah 

& Yuliana (2023) menemukan bahwa literasi keuangan meningkatkan self-

control mahasiswa, sehingga mereka mampu membatasi pengeluaran 

impulsif dan mengambil keputusan konsumsi yang lebih rasional. 

Berdasarkan temuan ini, self-control dipandang sebagai variabel mediasi yang 

berperan menjembatani hubungan antara literasi keuangan dan perilaku 

konsumtif secara lebih komprehensif. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

mahasiswa umum atau pelajar, sementara penelitian yang mengkaji perilaku 

konsumtif pada santri masih relatif terbatas. Padahal, santri khususnya 

mahasantri berada dalam dua lingkungan yang berbeda, yaitu lingkungan 

pesantren yang menanamkan nilai kesederhanaan dan pengendalian diri, serta 

lingkungan kampus modern yang sarat dengan budaya konsumtif dan 

kemudahan akses teknologi. Perbedaan konteks ini memperkuat adanya 

problem riset terkait bagaimana literasi keuangan dan self-control 

memengaruhi perilaku konsumtif santri.  

Penelitian ini memilih santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin 

Universitas Islam Malang karena santri memiliki karakteristik yang unik 



 

 

dibandingkan mahasiswa pada umumnya. Santri tidak hanya hidup dalam 

lingkungan kampus yang dekat dengan perkembangan teknologi, tren digital, 

dan aktivitas konsumsi modern, tetapi juga berada dalam lingkungan 

pesantren yang menanamkan nilai kesederhanaan, pengendalian diri, serta 

pengelolaan kehidupan sesuai nilai-nilai Islam. Kondisi tersebut menjadikan 

santri sebagai objek penelitian yang menarik untuk mengkaji bagaimana 

literasi keuangan dan self-control memengaruhi perilaku konsumtif. 

Berdasarkan uraian tersebut, problem riset dalam penelitian ini 

terletak pada belum jelasnya mekanisme pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif, khususnya pada santri, serta minimnya penelitian yang 

menguji peran self-control sebagai variabel mediasi dalam konteks tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis “Pengaruh 

Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Santri Pondok 

Pesantren Kampus Ainul Yaqin Unisma Dengan Self-control Sebagai 

Variabel Mediasi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif santri 

di pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Unisma? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap self-control santri di 

Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Unisma? 



 

 

3. Bagaimana pengaruh self-control terhadap perilaku konsumtif santri di 

Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Unisma? 

4. Apakah self-control mampu memediasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Kampus Ainul 

Yaqin Unisma? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Kampus 

Ainul Yaqin Unisma. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan 

terhadap terhadap self-control santri di Pondok Pesantren Kampus 

Ainul Yaqin Unisma. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self-control terhadap 

perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Kampus Ainul 

Yaqin Unisma. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis peran self-control dalam 

memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Unisma.  



 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis 

bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan dunia akademik, terutama di bidang akuntansi 

perilaku dan literasi keuangan. Hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan referensi oleh para mahasiswa, dosen, dan peneliti 

dalam memahami bagaimana literasi keuangan dan kemampuan 

self-control mempengaruhi tindakan konsumtif, khususnya di 

lingkungan pendidikan yang berbasis pesantren. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

pengajaran atau acuan dalam mempelajari mata kuliah yang 

berkaitan dengan perilaku keuangan dan pengelolaan uang pribadi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin 

Universitas Islam Malang: hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam merancang program 

pembinaan literasi keuangan, edukasi pengelolaan keuangan 

pribadi, serta penguatan self-control santri guna meminimalkan 

perilaku konsumtif. 

b.  Bagi Santri: Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya 

pengelolaan keuangan pribadi secara tanggung jawab serta 



 

 

meningkatkan kemampuan dalam mengendalikan diri dari 

godaan perilaku konsumtif. 

 



 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif dengan Self-control sebagai variabel 

mediasi pada santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Universitas Islam 

Malang. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SEM-PLS versi 4.0, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif pada 

santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Universitas Islam Malang.  

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-

control pada santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Universitas 

Islam Malang.  

3. Self-control berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif pada santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin 

Universitas Islam Malang.  

4. Self-control mampu memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif pada santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin 

Universitas Islam Malang.  

5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan yang dialami peneliti dalam proses penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



 

 

 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada santri Pondok Pesantren Kampus 

Ainul Yaqin Universitas Islam Malang sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan pada seluruh mahasiswa atau pesantren lainnya.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada Literasi 

Keuangan, Self-Control, dan Perilaku Konsumtif, Oleh karena itu, masih 

terdapat faktor lain di luar model penelitian yang berpotensi memengaruhi 

perilaku konsumtif dan belum diteliti dalam penelitian ini.  

3. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Google Form 

sehingga jawaban responden sangat bergantung pada tingkat kejujuran dan 

pemahaman masing-masing responden terhadap pernyataan yang 

diberikan.  

5.3 Saran 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian, tidak 

hanya pada santri Pondok Pesantren Kampus Ainul Yaqin Universitas 

Islam Malang, tetapi juga pada mahasiswa atau pesantren lainnya agar 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berhubungan dengan perilaku konsumtif. Pemilihan variabel tersebut dapat 

didasarkan pada hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh 

terhadap perilaku konsumtif, seperti gaya hidup (Wulandari et al., 2025), 

media sosial (Latifah & Paramita, 2023) Selain itu penggunaan financial 

technology atau e-money, variabel fear of missing out (FOMO) dan 

impulsive buying juga dapat dipertimbangkan karena berkaitan dengan 



 

 

 

kecenderungan individu dalam melakukan konsumsi secara berlebihan di 

era digital. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode pengumpulan 

data yang lebih beragam, seperti wawancara langsung, observasi, atau 

penyebaran kuesioner secara offline sehingga data yang diperoleh lebih 

akurat dan mendalam. Apabila menggunakan kuesioner online melalui 

Google Form, peneliti disarankan menambahkan pertanyaan kontrol 

(attention check question) untuk mengidentifikasi responden yang mengisi 

kuesioner dengan sungguh-sungguh dan meminimalkan jawaban yang 

diberikan secara asal-asalan. 
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